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ABSTRACT 

The background of this research is based on the results of a 

preliminary study and interviews with mathematics teachers at one 

of Bandung's public junior high schools where students' 

mathematical problem-solving abilities still need to be improved. 

This study aims to determine the difference in improvement between 

the mathematical problem-solving abilities of students who use the 

Carousel Feedback model and those who use the conventional 

model. This type of research is a quasi-experimental study. The 

population in this study were all students of class VIII. The sample 

in the study was taken from 2 classes using random sampling 

techniques, namely VIII C as the experimental class with 32 students, 

and class VIII B as the control class with 32 students. The data 

collection technique used a test device. The data analysis technique 

used a two-average test. If 𝒏𝒈𝒂𝒊𝒏 is normally distributed and has a 

homogeneous variance, it is continued with an independent t-test. 

This study concluded that there is a difference in the improvement of 

mathematical problem-solving abilities of students who use the 

Carousel Feedback Learning Model with students who use the 

conventional learning model because the 𝒕𝒄𝒐𝒖𝒏𝒕 value is greater than 

the 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 value. So 𝑯𝟎 is rejected, meaning there is a difference in 

the increase in mathematical problem-solving abilities between 

students who use Carousel Feedback learning and students who use 

conventional learning. 
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PENDAHULUAN  

Matematika saat ini merupakan salah satu ilmu dasar yang paling cepat berkembang. 

Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

merupakan alat yang membuat peserta didik berpikir secara ilmiah. Matematika membutuhkan 

pemahaman yang kuat dan optimal dalam proses pembelajaran sehingga dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi setiap peserta didik. Kesulitan pemahaman 

menambah waktu yang dibutuhkan untuk belajar matematika dibandingkan dengan mata 

pelajaran sekolah lainnya. Tujuan pembelajaran matematika secara umum adalah untuk 

menjadikan pemikiran kita logis, kritis, sistematis dan konsisten. Dengan cara berpikir seperti 

ini, diharapkan pemecahan masalah umum sehari-hari menjadi lebih mudah.  
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Matematika sering ditemui dikehidupan sehari-hari seperti dalam perdagangan, 

seseorang membutuhkan perhitungan yang melibatkan operasi perhitungan matematika.(Dewi 

& Ardiansyah, 2022). Matematika adalah kumpulan kebenaran dan aturan, matematika bukan 

sekedar berhitung. Matematika merupakan sebuah bahasa, kegiatan pemunculan masalah dan 

pemecahan masalah, kegiatan menemukan dan mempelajari pola serta hubungan. Matematika 

juga merupakan salah satu ilmu yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

karena matematika berpengaruh terhadap ilmu yang lainnya.(Septiani et al., 2019) 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia tergolong berada 

di posisi rendah. Hal tersebut ditemukan  dari hasil inspeksi Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) yakni tahun 2018 yang memperlihatkan bahwa 

Indonesia diposisi peringkat ke 7 dari bawah  yakni  73  dari  79  negara  lainnya  yang  

mengikuti  TIMMS  lewat  taksir  rata-rata  397.  Skor Programme   for   International   Student   

Assessment (PISA)   di   Indonesia   pun   tidak   mengalami perkembangan yang substansial, 

yakni selalu berada dibawah 400. Hal tersebut memperlihatkan bahwa Indonesia  perlu  

mengemas  kembali  dalam  konteks  pendidikannya,  terutama  dipelajaran  matematika dalam 

aspek kemampuan pemecahan masalah matematis. (Ionita & Simatupang, 2020) 

Salah satu tes skala internasional yang juga mengukur kemampuan pemecahan masalah 

adalah Programme for International Student Assesment (PISA). Soal-soal yang digunakan 

dalam PISA merupakan soal yang sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah. Walaupun Indonesia turut berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000, hasil PISA 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia masih rendah. 

Hasil PISA terakhir, Indonesia menduduki urutan dua terbawah dari 65 negara. OECD (2013) 

melaporkan bahwa 75,7% peserta didik Indonesia tidak mencapai standar minimal literasi 

matematika yang ditetapkan PISA, yaitu pada level 2. Lebih lanjut lagi, hanya 0,3% peserta 

didik Indonesia yang termasuk dalam kategori kemampuan tinggi. (Putri, 2018) 

Peran utama pengajaran matematika di banyak negara di semua kelompok usia adalah 

untuk mendorong pemahaman peserta didik tentang struktur matematika dan mengembangkan 

pemikiran matematis. Selain itu, pengajaran harus mendukung pemikiran matematis para 

pelajar dan memberikan pemahaman dasar tentang konsep dan konstruksi matematika yang 

akan memberi mereka fondasi untuk menangani informasi dan memecahkan masalah. Dengan 

demikian, ini berarti bahwa tidak cukup hanya berlatih keterampilan mekanis dalam 

matematika, tetapi juga berlatih pemikiran matematis dan memecahkan tantangan kehidupan 

nyata sama pentingnya. Di banyak negara, ini adalah tujuan utama pengajaran di 

sekolah.(Szabo et al., 2020) 

Dalam matematika terdapat dua jenis masalah (soal) yaitu soal rutin dan soal non rutin. 

Soal rutin merupakan soal yang prosedurnya sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari, 

sedangkan soal non rutin,untuk menyelesaikannya diperlukan strategi dan pemahaman konsep 

yang baik. Masalah terdiri dari dua macam, yaitu masalah rutin adalah masalah yang cenderung 

melibatkan hafalan serta pemahaman algoritma dan prosedur sehingga masalah rutin sering 

dianggap sebagai soal level rendah. (Wijaya, 2012) 

 Masalah rutin biasanya merujuk pada soal yang hanya menerapkan suatu konsep dan 

prosedur yang sudah pasti. Yang kedua masalah tidak rutin dikategorikan sebagai soal level 

tinggi karena membutuhkan penguasaan ide konseptual yang rumit. Masalah tidak rutin 

dibutuhkan sebuah pemikiran yang kreatif untuk menyelesaikan masalahnya. Peserta didik 

yang diberikan soal non rutin pola pikirnya akan lebih baik, karena soal non rutin mendorong 

sesorang untuk berpikir logis, menambah pemahaman materi, mengembangkan logika, berpikir 

kritis mencari prosedur dan strategi dalam menyelesaikannya. Hal ini sangat diperlukan para 

peserta didik untuk kebutuhan masa depannya. Sehingga soal non rutin memiliki peran yang 
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besar dalam belajar matematika ini mereka pengembangkan soal-soal non rutin untuk 

meningkatkan kemampuan matematis agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.(Harahap, 

2022). Tugas dalam pemecahan masalah matematika melibatkan penggunaan konteks realistis 

yang disajikan melalui bahasa alami dalam bentuk soal matematika berbentuk cerita 

kontekstual realistis yang relevan dan pemecahan masalah matematika terkait dengan sains. 

(Amalina & Vidákovich, 2023) 

Kemendikbud memiliki tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Kurikulum 2013 yaitu agar peserta didik dapat: Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan 

manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika. 

Berdasarkan pernyataan tersebut kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Keterampilan pemecahan masalah matematis merupakan 

keterampilan mendasar yang harus dimiliki setiap peserta didik, karena keterampilan 

pemecahan masalah dapat memotivasi peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru, peserta didik mengetahui cara memilih, mengenali konsep-konsep penting, 

membuat rencana persiapan penyelesaian dan mengumpulkan keterampilan yang sudah 

mereka miliki. Keterampilan pemecahan masalah melatih peserta didik untuk memahami 

masalah, merancang dan menyelesaikan masalah, serta menginterpretasikan solusi (Syahril et 

al., 2021). Pemecahan masalah termasuk tujuan umum dari pembelajaran matematika, 

kemampuan dasar yang perlu dipelajari saat mempelajari matematika apalagi keterampilan 

pemecahan masalah dikatakan berperan menjadi jantung matematika.(Sariningsih & Purwasih, 2017) 

 Adapun tolak ukur dalam pembelajaran matematika menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) yaitu (1) kemampuan menggunakan konsep dan 

keterampilan matematis untuk memecahkan masalah (problem solving); (2) menyampaikan ide 

atau gagasan (communication); (3) memberikan alasan induktif maupun deduktif untuk 

membuat, mempertahankan, dan mengevaluasi argumen (reasoning); (4) menggunakan 

pendekatan, keterampilan, alat, dan konsep untuk mendeskripsikan dan menganalisis data 

(representation); (5) membuat pengaitan antara ide matematika, membuat model dan 

mengevaluasi struktur matematika (connections) (NCTM, 2000).  Berdasarkan hal tersebut 

berarti bahwa kemampuan peserta didik dalam memecahkan sebuah permasalahan dalam 

matematika menajdi dasar yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, dimana kemampuan 

pemecahan masalah matematika menjadi sebuah tolak ukur dalam pembelajaran matematika 

agar tercapai sesuai dengan tujuan. 

Pemecahan masalah ialah pencarian jalan keluar dari sebuah masalah matematika untuk 

menggapai sebuah target yang cukup sulit untuk diatasi. Untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah ada berbagai cara yang harus diterapkan seperti membiasakan peserta 

didik memberikan permasalahan matematika, soal ataupun pertanyaan berdasarkan suatu 

keadaan yang diberi guru. (Polya, 1973) 

Bell mengemukakan bahwa menyelesaikan masalah biasanya melibatkan 5 (lima) 

langkah yaitu menyatakan masalah dalam bentuk umum, menyatakan kembali dalam definisi 

yang lebih operasional, merumuskan hipotesis dan prosedur yang mungkin merupakan alat 

yang cocok untuk menyelesaikan masalah, mengecek hipotesis dan melaksanakan prosedur 

untuk memperoleh penyelesaian, dan menentukan penyelesaian mana yang sesuai atau benar 

tidaknya suatu penyelesaian (Susanto, 2015). Hayes mengklasifikasikan pemecahan masalah 

sebagai berikut yaitu mengidentifikasikan masalah (identifying the problem), gambaran dari 

masalah (representation of the problem), perencanaan solusi (planning the solution), 

pelaksanaan rencana (execute the plan), evaluasi rencana (evaluate the plan), dan evaluasi 

solusi (evaluate the solution) (Solso, 1995). Menurut Polya terdapat empat tahapan saat 
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memakai kemampuan pemecahan masalah yaitu understanding the problem (memahami 

masalah), devising a plan (menyusun rencana penyelesaian), carrying out the plan 

(melaksanakan rencana penyelesaian), dan looking back (memeriksa kembali). (Polya, 1973) 

Pada tahap memahami peserta didik wajib mampu mengetahui permasalahan yang ada 

untuk dapat menuliskan semua unsur atau data diberikan dalam soal dan data yang di tanyakan 

didalam soal. Selanjutnya dalam tahap menyusun rencana penyelesaian masalah, peserta didik 

wajib melakukan pemodelan matematika dari masalah yang terdapat dalam soal dan wajib 

menemukan apa saja hubungan antara data yang terdapat dalam soal maupun data yang belum 

diketahui, lalu setelah itu peserta didik dapat mempertimbangkan masalah yang 

memungkinkan, dan selanjutnya wajib mendapatkan rencana maupun solusi apa yang dapat 

diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Lalu dalam tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian dari masalah tersebut, peserta didik penting untuk mempertahankan rencana yang 

telah dibuat sebelumnya, namun jika rencana atau solusi tersebut tidak dapat terlaksana maka 

dapat dilakukan pemilihan cara atau rencana atau solusi lain agar masalah tersebut dapat 

terselesaikan. Tahap terakhir yakni memeriksa kembali, pengecekan hasil jawaban dilakukan 

untuk memeriksa kembali kebenaran atas jawaban yang diperoleh benar atau terdapat 

kesalahan, hal ini penting karena jika jawaban peserta didik ditemukan kesalahan peserta didik 

tersebut dapat mengoreksi kembali jawabannya.  

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik peneliti 

melakukan studi pendahuluan pada tahun 2023 dengan memberikan 2 soal kepada peserta didik 

di kelas VII C yang ada di sekolah SMPN 5 Cileunyi. Terdapat 40 peserta didik yang 

mengerjakan soal studi pendahuluan. Setelah dilaksanakan pemeriksaan terdapat 2 orang (5%) 

peserta didik yang mendapatkan skor yang sesuai dengan indikator pemecahan masalah 

matematis menurut Polya tetapi skor yang didapat hanya 1 point. Dan 38 orang (95%) tidak 

mendapatkan skor yang sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematis. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu dikembangkan model 

pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan berbagai konsep pembelajaran, bertukar pikiran, 

berkolaborasi dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan berinteraksi dengan peserta didik 

lain.  

Pemilihan  model  belajar  oleh  pengajar  sangat  berpengaruh  besar  dalam  rangka 

mencegah  hal-hal  negatif  tersebut  terjadi  di  kelas (Oviyanti et al., 2023). Model  yang  

dipilih haruslah  sesuai  dengan  karakteristik  yang  ada  di  kelas.  Masing-masing  kelas  tentu 

memiliki  karakteristik  yang  berbeda  sehingga  membutuhkan  “gaya  mengajar”  yang 

berbeda pula. Jika model yang diterapkan benar, maka akan menciptakan suasana kelas yang 

nyaman dan materi yang diajarkan  akan sampai dan diterima oleh siswa (Zhu & Li, 2020).  

Salah satu model pembelajarannya yaitu model pembelajaran Carousel Feedback. 

Fungsi khusus dari model pembelajaran Carousel Feedback yakni untuk meningkatkan 

thinking skill, social skill, communication skill, dan knowledge building (Salamah & Subaidah, 

2023). Carousel Feedback merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan oleh Dr. Spencer Kagan. Menurut Kagan, S dan  Kagan, M model pembelajaran 

Carousel Feedback adalah model yang dapat merangsang dan menstimulus peserta didik untuk 

bekerjasama antar peserta didik dalam sebuah diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

pemecahan masalah lalu peserta didik dilatih untuk berani mengemukakan pendapat serta 

pemahaman dan dapat memberikan umpan balik agar meningkatkan rasa efikasi diri mereka. 

Model Pembelajaran Carousel Feedback berguna bagi peserta didik untuk melatih 

keterampilan menilai, meninjau dan mendiskusikan tugas yang berbeda, menunjukkan usaha 

mereka sendiri, dan mengevaluasi serta mengungkapkan pendapat tentang pekerjaan orang 

lain. (Kagan & Kagan, 2009) 
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Carousel Feedback merupakan model pembelajaran yang sangat aktif, karena dapat 

membantu peserta didik untuk memperjelas suatu pembelajaran dan membantu peserta didik 

untuk mudah menerima pembelajaran. Karena pada pembelajaran dengan menggunakan model 

Carousel Feedback lebih mengutamakan kekompakan kelompok menyebabkan semua peserta 

didik terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model Carousel Feedback 

sangat cocok digunakan dibandingkan dengan model yang lainnya, karena selain peserta didik 

aktif  model Carousel Feedback juga berdampak pada kemampuan peserta didik dalam 

keyakinan dirinya atas kemampuan untuk mengorganisasikan, mengontrol dan melaksanakan 

serangkaian tindakan dengan menggunakan keterampilan yang dimiliki untuk melaksanakan 

tugas secara efektif, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Maufiroh et al., 2025). 

Adapun terdapat langkah-langkah model Carousel Feedback dalam proses pembelajaran 

Kagan, S dan Kagan, M menyebutkan tahapan model pembelajaran Carousel Feedback 

sebagai berikut: (1) Membentuk kelompok secara heterogen, (2) Setiap kelompok mengerjakan 

tugas masing-masing, (3) Setiap kelompok berputar searah jarum jam dalam waktu yang telah 

ditentukan untuk berdiskusi mengenai tanggapan mereka atas hasil kerja kelompok lainnya, (4) 

Perwakilan kelompok menuliskan tanggapan pada lembar feedback yang telah dibagikan, (5) 

Guru membunyikan alarm ketika waktu yang diberikan telah selesai.(6) Setelah semua 

kelompok kembali ke tempat awal (kelompok sendiri), kelompok meninjau tanggapan yang 

mereka terima dari kelompok lain untuk kemudian dipresentasikan, (7) Guru menyampaikan 

hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang dipelajari. (Kagan & Kagan, 2009) 

Adapun penelitian terdahulu yang akan disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Tahun 

1 
Penerapan Model Pembelajaran Carousel Feedback 

dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 

Mema & 

Boleng 
2019 

2 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Carousel 

Feedback untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis dan Sikap Kreatif Peserta didik 

Fitriana & 

Izzati 
2022 

3 

Pengaruh Model Pembelajaran Carousel Feedback 

Terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta 

didik Sekolah Dasar 

Julaifah & 

Haifaturrahmah 
2019 

4 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Carousel Feedback 
Laidin 2020 

5 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Carousel 

Feedback Berbantuan Nearpod 

Rahmawati et 

al 
2022 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran Carousel 

Feedback digunakan untuk meningkatkan nilai kognitif maupun afektif pada peserta didik. 

Pada penelitian ini Model pembelajaran Carousel Feedback akan digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan peningkatan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan model Carousel 

Feedback dengan peserta didik yang menggunakan model konvensional. Pertanyaan yang 

perlu kita ketahui yaitu  “Apakah terdapat perbedaan peningkatan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan model Carousel Feedback 

dengan peserta didik yang menggunakan model konvensional?” 
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Hipotesis berdasarkan pemaparan diatas yaitu terdapat perbedaan peningkatan antara 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan model Carousel 

Feedback dengan peserta didik yang menggunakan model konvensional. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Design yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design dapat diilustrasikan pada 

Tabel 2 

Tabel  2. Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2016) 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E$kspe$rim$e$n O X O 

Kontrol O  O 

Ke$te$rangan: 

X : Pe$rlakuan yang akan dibe$rikan ke$pada ke$lom$pok e$kspe$rim$e$nyaitu m$ode$l pe$m$be$lajaran 

Carouse$l Fe$e$dback. 

O   :   Pre$te$st dan Postte$st (ke$las e$kspe$rim$e$n dan ke$las kontrol). 

Pada desain penelitian Nonequivalent Control Group Design sampel kelompok kontrol 

tidak akan diberikan perlakuan (treatment) tapi menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pada kelompok eksperimen akan mendapat perlakuan dengan menggunakan model Carousel 

Feedback. Kelompok ekperimen dan kelompok kontrol akan diberikan pretest dan posttest 

yang sama. Instrumen posttest yang diberikan sama dengan instrumen pretest yang telah 

diberikan sebelumnya. Instrumen tersebut digunakan untuk pengukuran keterampilan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang sebelumnya telah divalidasi terlebih dahulu. 

Peserta didik yang dijadikan populasi penelitian ialah  kelas VIII SMPN 5 Cileunyi tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 4 kelas. Dengan rata-rata pada setiap kelasnya mempunyai 

40 peserta didik. Proses pemilihan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling, 

yaitu penentuan sampel jika populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2016:85). Pada penelitian 

ini, peneliti memilih sampel secara acak dengan cara pengundian. Dari 4 kelas populasi diambil 

2 kelas sampel yang akan dipakai penelitian. Setelah melakukan pengundian antara kelas VIII 

A, VIII B, VIII C, danVIII D keluarlah hasil dari pengundian yaitu kelas VIII B dan VIII C. 

Kelas yang akan menjadi kelas eksperimen adalah VIII C mendapati model pembelajaran 

Carousel Feedback serta kelas VIII B menjadi kelas kontrol mendapati model pembelajaran 

konvensional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 orang yaitu kelas VIII B sebanyak 32 

orang sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebanyak 32 orang sebagai kelas eksperimen.  

Teknik pengumpulan data tes berupa seperangkat soal pemecahan masalah matematis 

terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Soal tes yang digunakan merupakan soal 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk soal uraian yang terlebih dahulu 

divalidasi soalnya oleh para ahli yaitu dosen dan guru mata pelajaran matematika dan 

diujicobakan pada kelas yang berbeda yaitu pada kelas IX. Setelah itu nilai peserta didik diolah 

dan diuji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.  

Uji 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 digunakan untuk menentukan apakah hasil peningkatan baik, sedang, atau 

kurang setelah menerapkan model pembelajaran Carousel Feedback. Teknik analisis data 

penelitian di lakukan dengan beberapa uji prasyarat yaitu uji normalitas data diperlukan untuk 

menguji apakah sebaran data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikasi 0,05. Dilanjutkan 

dengan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah varians antar kelompok 
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sampel homogen atau tidak. Uji homogenitas varians akan dilakukan dengan menggunakan 

uji Fisher dengan taraf signifikan 0,05. Jika data berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen dilanjutkan dengan menghitung Uji T-Independent yang bertujuan untuk 

melihat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

menggunakan model Carousel Feedback dengan peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Gambar 1 merupakan gambaran alur dari teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Alur Teknik Analisis Data 

 

HASIL 

Data skor Pretest dan Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data pada Gambar 2 skor pretest terendah peserta didik pada kelas 

eksperimen adalah 2 dan skor tertinggi pretest pada kelas eksperimen adalah 24 dari skor 

maksimum 50. Serta skor posttest terendah peserta didik kelas eksperimen yaitu sebesar 8 dan 

skor posttest tertinggi peserta didik kelas eksperimen yaitu sebesar 36 dari skor maksimum 50. 

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas eksperimen mengalami peningkatan terhadap 

hasil belajar yang menggunakan model Carausel Feedback terlihat juga rata rata dari skor 

pretest dan posttest pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Dari Gam$bar 3 te$rlihat bahwa rata-rata skor pre$te$st yang dipe$role$h pe$se$rta didik ke$las 

e$kspe$rim$e$n adalah 9,25 dan rata-rata skor postte$st yang dipe$role$h adalah 22. Rata-rata hasil postte$st 

pe$se$rta didik le$bih be$sar dari rata-rata hasil pre$te$st. Hal te$rse$but m$e$m$pe$rlihatkan bahwa strate$gi 

m$ode$l pe$m$be$lajaran Carause$l Fe$e$dback be$rdam$pak bagi ke$te$rcapaian be$lajar pe$se$rta didik pada 

ke$las e$kspe$rim$e$n. 

Pada ke$las kontrol pe$ne$liti m$e$nggunakan m$ode$l pe$m$be$lajaran konve$nsional yang dipakai ole$h 

guru di se$kolah te$rse$but. Pre$te$st dilakukan se$be$lum$ pe$m$be$lajaran dim$ulai se$dangkan postte$st 

dilakukan se$te$lah tiga kali pe$rte$m$uan pe$m$be$lajaran di ke$las kontrol. Adapun pe$nye$baran data skor 

pre$te$st dan postte$st  ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis pe$se$rta didik pada ke$las kontrol 

dapat dilihat pada Gam$bar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Be$rdasarkan data pada Gam$bar 4 skor pre$te$st te$re$ndah pe$se$rta didik pada ke$las kontrol 

adalah 2 dan skor te$rtinggi pre$te$st pada ke$las kontrol adalah 20 dari skor m$aksim$um$ 50. Se$rta 

skor postte$st te$re$ndah pe$se$rta didik ke$las kontrol yaitu se$be$sar 7 dan skor postte$st te$rtinggi 

pe$se$rta didik ke$las kontrol yaitu se$be$sar 50 dari skor m$aksim$um$ 50. Dapat disim$pulkan 

bahwa pe$se$rta didik ke$las kontrol m$e$ngalam$i pe$ningkatan te$rhadap hasil be$lajar. Te$rlihat 

juga rata rata dari skor pre$te$st dan postte$st ke$las kontrol pada Gam$bar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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Dari Gambar 5 terlihat bahwa rata-rata skor pretest yang diperoleh peserta didik kelas 

kontrol adalah 6,65 dan rata-rata skor posttest yang diperoleh adalah 15,5. Rata-rata hasil 

posttest peserta didik lebih besar dari rata-rata hasil pretest. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional berdampak pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Be$rikut disajikan re$kapitulasi data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 pe$se$rta didik ke$las e$kspe$rim$e$n yang 

m$e$m$pe$role$h pe$m$be$lajaran m$ode$l Carause$l Fe$e$dback dan pe$se$rta didik ke$las kontrol yang 

m$e$m$pe$role$h pe$m$be$lajaran m$ode$l konve$nsional pada Tabe$l 3 

Tabel 3. Rekaputasi Data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Model 

Pembelajaran 
N Minimum Maksimum Mean 

Std. 

Deviansi 

Kriteria 

𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏 

Carausel Feedback 32 0,04 0,66 0,32 0,17 Sedang 

Konvensional 32 0,02 1 0,211 0,21 Rendah 

Secara statistika sebelum melakukan perhitungan Uji T-Independent yang bertujuan 

untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional, Adapun prasyarat yang harus 

dipenuhi oleh data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 adalah data berdistribusi normal untuk semua data yang didapatkan 

dan data yang didapatkan harus memiliki varians yang homogen. Untuk memenuhi prasyarat 

yang pertama yaitu menguji data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 apakah berdistribusi normal menggunakan uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov secara manual berbantuan microsoft exel. 

Berdasarkan hasil perhitungan manual, didapat hasil uji normalitas data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Norm$alitas Nilai 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 

Kelas 𝑫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Carausel Feedback 0,13464 0,2404 

Konvensional 0,16645 0,2404 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 kelas eksperimen pada Tabel 4 Nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(0,13464) < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.2404), maka 𝐻0 diterima. Artinya data  𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas eksperimen menggunakan model Carausel Feedback 

berdistribusi normal. Dan untuk kelas kontrol didapatkan Nilai 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,16645) < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,2404), maka 𝐻0 diterima. Artinya data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian homogenitas varians data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛  

dilakukan menggunakan uji F dengan perhitungan secara manual berbantuan microsoft exel. 

Berdasarkan hasil perhitungan manual, didapat hasil uji homogenitas varians sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Hom$oge$nitas Varians Data N-gain 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1,55526 4,17 
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Dari Tabel 5 terlihat bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,55526) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,17), maka 𝐻0 diterima. 

Artinya, data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

menggunakan mode$l Carausel Feedback dan model konvensional memiliki varians homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat pada data 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang homogen, maka analisis data dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan Uji t-independent. Berikut ini disajikan hasil akhir perhitungan dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji t-Inde$pe$nde$nt 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

2,151 2,01 

Berdasarkan Tabel 6 didapat Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,151) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,01), maka 𝐻0 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara peserta didik yang menggunakan pembelajaran Carousel Feedback dan 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

Model pembelajaran Carausel Feedback memberikan ruang kepada peserta didik   untuk   

aktif berdiskusi, menyampaikan ide, serta saling memberikan umpan balik dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan rotasi kelompok  memungkinkan peserta didik untuk  melihat  berbagai  

pendekatan  dalam menyelesaikan soal, sehingga memperluas cara berpikir dan   meningkatkan 

kemampuan dalam memahami serta menyelesaikan masalah matematis. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan pada penelitian bahwa model Carousel Feedback dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik. 

Sejalan dengan hasil penelitian Maufiroh bahwa model Carousel Feedback dapat 

menjadi salah satu solusi inovatif dalam mengatasi tantangan pembelajaran matematika yang 

seringkali dianggap sulit dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran yang interaktif, 

partisipatif, dan berbasis refleksi seperti ini terbukti efektif dalam$ meningkatkan motivasi 

belajar, kepercayaan diri, serta kemampuan pemecahan masalah secara menyeluruh. (Maufiroh 

et al 2025) 

KESIMPULAN  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Carousel Feedback lebih baik daripada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan rata-rata nilai 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 yang 

diperoleh kelas Carousel Feedback dengan kategori sedang dan rata-rata nilai 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 kelas 

konvensional dengan kategori rendah. Maka dapat dikatakan model pembelajaran Carousel 

Feedback merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

 

SARAN 

Model pembelajaran Carousel Feedback telah digunakan pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis menggunakan materi SPLDV. Maka dari itu bagi guru dan peneliti 

selanjutnya agar menerapkan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
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Carousel Feedback untuk diuji cobakan pada kemampuan matematika yang lain dan pokok 

bahasan matematika yang lain misalnya seperti kemampuan berpikir kritis pada materi teorema 

pythagoras. 
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